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Abstrak: Penelitian Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa serta meningkatkan mutu pembelajaran matematika pada materi bangun datar dan bangun ruang kelas V serta untuk mengetahui hambatannya di SDN Sukabumi 10 Kota Probolinggo. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015 sebanyak dua siklus yang setiap siklusnya meliputi unsur perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Sukabumi 10 Kota Probolinggo sebanyak 35 orang siswa. Pengumpulan data melalui observasi langsung selama tindakan, hasil angket motivasi dan wawancara sederhana. Pada siklus I dan siklus II tidak terdapat siswa yang memiliki motivasi rendah. Siswa yang memiliki motivasi sedang pada siklus I sebanyak 34%, pada siklus II menjadi 8,5%. Siswa yang memiliki motivasi tinggi pada siklus I sebanyak 63%, pada siklus II menjadi 68,5%. Siswa yang memiliki motivasi sangat tinggi pada siklus I sebanyak 3%, pada siklus II menjadi 23%. Aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan perolehan skor minimum 60% dan skor tertinggi 100%. Rata–rata sebesar 72,5% dan median sebesar 70. Sedangkan pada siklus II menunjukkan skor terendah 65,5% dan skor tertinggi 100%. Rata–rata sebesar 86,1% dan median sebesar 88,3.









Pada umumnya siswa kelas V di SDN Sukabumi 10 Kota Probolinggo menganggap mata pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang paling sulit jika dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Motivasi siswa belajar matematika di kelas V SDN Sukabumi 10 Kota Probolinggo yang terlihat selama ini dapat dikatakan sangat rendah. Data yang dihimpun dari hasil pembelajaran selama ini, terlihat gambaran dari 35 siswa kelas V dalam pembelajaran matematika hanya 13  siswa atau 37% yang tuntas belajar sedangkan yang lain sebanyak 22 siswa atau 63% belum tuntas belajar dan dapat dikatakan sebagai siswa yang tidak aktif belajarnya.
Jika diperhatikan selama ini, pembelajaran matematika di SDN Sukabumi 10 cenderung sebagai pemindahan pengetahuan matematika dari guru kepada siswa. Siswa cenderung pasif dan hanya menerima apa yang disampaikan guru. Hal ini tentu saja membuat siswa tidak maksimal dalam pembelajaran matematika di kelasnya dan mempunyai keengganan dalam belajar matematika di kelasnya. Berdasakan kondisi nyata ini, dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa penulis mencobakan model pembelajaran Kontekstual. 

Pembelajaran Kontekstual
Model Pembelajaran Kontekstual merupakan suatu proses pengajaran yang bertujuan untuk membantu siswa memahami materi pelajaran yang sedang mereka pelajari dengan menghubung-kan pokok materi pelajaran dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Johnson, 2002: 24). Sebuah kelas dikatakan menggunakan Pendekatan Kontekstual jika menerapkan ketujuh komponen pembelajaran kontekstual, yaitu:  (1)konstruktivisme, (2)inkuiri, (3)bertanya, (4)masyarakat belajar, (5)pemodelan, (6)refleksi, dan (7)pe-nilaian yang sebenarnya (autentic assesment).  
Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran kontekstual adalah se-bagai berikut: (1)Kembangkan pemi-kiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstruk-si sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. (2)Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik. (3)Kembangkan sikap ingin tahu siswa dengan bertanya. (4)Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompoknya). (5)Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. (6)Melakukan refleksi di akhir pertemuan. (7)Melakukan penilaian yang sebenarnya.
Pembelajaran yang sesuai dengan proses berpikir siswa, tentunya akan membuat siswa menyenangi proses pembelajaran tersebut. Dengan melakukan pembelajaran matematika menggunakan Model Pembelajaran Kontekstual secara baik paling tidak akan mampu mendekatkan siswa dengan ide dan konsep matematika melalui pemecahan masalah-masalah nyata yang dial ami sehari-hari.
Demikian halnya dengan guru melakukan pembelajaran matematika melalui Model Pembelajaran Konteks-tual, dengan harapan motivasi belajar siswa meningkat. Hal ini dikarenakan adanya matematisasi konsepsi atau proses pengembangan ide dan konsep-konsep matematika yang diawali dengan pengalaman siswa yang dapat dari dunia real. Dengan demikian siswa akan lebih termotivasi dalam mempelajari matematika yang sampai saat ini masih dianggap sulit.
Harapan dari diterapkannya Model Pembelajaran Kontekstual di kelas V SDN Sukabumi 10 Kota Probolinggo adalah motivasi siswa belajar matematika akan meningkat serta siswa menjadi tidak lagi takut dan malas melainkan menyenangi terhadap pembelajaran matematika. Matematika tidak lagi menjadi pelajaran sulit, tetapi siswa merasa mudah dalam mempelajari matematika.

Motivasi Belajar
Motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi–kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu (Sardiman, 2011: 75). Selanjutnya Sardiman (2011: 75) menjelaskan, bahwa; “dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruahn daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulakan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dijehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”. Adapun perihal yang dapat mempertinggi motivasi yang terkait dengan pelajaran di sekolah, menurut Me Clelland (dalam Nasution, 1997: 182) adalah merumuskan tujuan dengan jelas, mengetahui kemajuan yang dicapai, merasa bertanggung jawab, dan lingkungan sosial yang menyokong.
Belajar adalah suatu aktivitas mental (phsikis) yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas (Djamarah, 1991: 53). Belajar adalah proses kegiatan dan bukan hasil atau tujuan serta bukan hanya mengingat, tetapi lebih dari itu yaitu mengalami (Hamalik, 2003: 27). Sedangkan mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlang-sungnya proses belajar (Sardiman, 2011: 47).   
Adanya kesenjangan antara keinginan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan keadaan yang terjadi berupa kekurangaktifan belajar pada mata pelajaran Matematika di SDN Sukabumi 10 Kota Probolinggo, menjadi masalah dalam penelitian. Berdasarkan masalah tersebut, dalam penelitian ini diajukan rumusan permasalahan sebagai berikut: 1)Apakah penggunaan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Matematika Kelas V di SDN Sukabumi 10 Kota Probolinggo? 2)Apakah hambatan penggunaan model pembelajaran kontekstual pada pembelajaran Matematika Kelas V di SDN Sukabumi 10 Kota Probolinggo?
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah: 1)Mengetahui apakah penggunaan model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran Matematika Kelas V di SDN Sukabumi 10 Kota Probolinggo? 2). Mengetahui apakah hambatan penggunaan model pembelajaran kontekstual pada pembelajaran Matematika Kelas V di SDN Sukabumi 10 Kota Probolinggo?
Penelitian ini khususnya diharapakan untuk perbaikan kualitas pendidikan dan/atau pembelajaran berupa terwujudnya pembelajaran matematika yang bermakna serta sesuai dengan minat dan proses berpikir siswa, meningkatkan motivasi belajar siswa dan memudahkannya dalam mempelajari matemtaika, menumbuhkan kreativitas guru dengan menggunakan Model Pembelajaran Kontekstual dalam pembelajaran matematika, Meningkatkan pemberdayaan Model Pembelajaran Kontekstual agar motivasi belajar.

METODE PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Sukabumi 10 Kota Probolinggo pada tahun pelajaran 2014/2015 dengan subyek penelitian adalah siswa kelas V dengan jumlah 35 siswa, yaitu 18 siswa laki–laki dan 17 siswa perempuan. 
Rancangan penelitian terdiri dari dua siklus dan setiap siklusnya terdiri atas dua pertemuan. Siklus pertama dilaksanakan terhadap materi bangun datar dan jaring–jaring beberapa bangun ruang sederhana sedangkan siklus kedua dilaksanakan terhadap materi menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang sederhana.
Secara umum pelaksanaan penelitian setiap siklus melalui tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Indarti, 2008). Pada tahap perencanaan meliputi; a)Menentukan kelas subjek penelitian. b)Menetapkan fokus observasi dan aspek-aspek yang diamati. c)Menetapkan jenis data dan cara pengumpulannya. d)Menentukan pelaku observasi,  alat bantu observasi,  pedoman observasi dan cara pelak-sanaan observasi. e)Menetapkan cara pelaksanaan refleksi dan pelaku refleksi. f)Menetapkan kriteria keberhasilan dalam upaya pemecahan masalah. g)Menyiapkan skenario pembelajaran. 
Pada tahap tindakan, pelaksanaan pembelajaran menggunakan Model Pembalajaran Kontekstual terhadap materi bangun datar dan bangun ruang. Pada tahap ini juga dilakukan observasi dan monitoring serta evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan yang dilakukan. Kriteria keberhasilan tindakan adalah bahwa para siswa mampu menyelesaikan masalah-masalah nyata dengan kalimat matematika.
Tahap refleksi menggunakan prosedur berdiskusi dengan teman sejawat tentang pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan berdasar sumber informasi yang berasal dari data-data berupa kuisioner, lembar observasi, dan wawancara. Data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan statistik sederhana.
Penelitian ini melibatkan siswa yang berkaitan dengan tingkat motivasi belajar dan aktivitas belajarnya. Sumber data adalah siswa kelas V SDN Sukabumi 10, teknik yang digunakan untuk merekam data yang diperlukan adalah: lembar observasi, angket skala sikap, dan wawancara sederhana tentang pendapat siswa. 
Lembar observasi untuk menjaring data tentang keaktivan siswa, angket skala sikap digunakan untuk menjaring data tentang tingkat motivasi belajar siswa, dan wawancara sederhana digunakan untuk menjaring data tentang motivasi belajar siswa.
Lembar observasi motivasi belajar siswa yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala sikap dengan kriteria: 1)Sangat Tinggi (ST) jika prosentase perolehan 91% sampai 100%, 2)Tinggi (T) jika prosentase perolehan 76% sampai 90%, 3)Sedang (S) jika prosentase perolehan 50% sampai 75%, dan 4)Kurang (K) jika prosentase perolehan < 50%.
Indikator  keaktifan siswa meliputi: 1)Hadir dalam kegiatan pembelajaran, 2)Mengerjakan tugas rumah (PR), 3)Aktif bertanya, 4)Aktif menjawab pertanyaan / siap menjawab (tunjuk jari), 5)Aktif mengerjakan tugas di depan / siap mengerjakan, 6)Mengikuti pembelajaran secara aktif, 7)Menguasai konsep materi, 8)Memberi pendapatnya ketika diberikan kesempatan, 9)Mencatat informasi penting, dan 10)Berinteraksi positif dengan temannya.  

HASIL PENELITIAN 




Tabel Data Frekuensi dan Persentase Motivasi Siswa Siklus I dan Siklus II

Interval Skor	Kategori	Siklus I	Siklus II
		Frekuensi	Prosentase (%)	Frekuensi	Prosentase (%)
   0 – 49	Rendah	0	0	0	0
50 – 75	Sedang	12	34	3	8,5
76 – 90	Tinggi	22	63	24	68,5















Tabel Data Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II
Kegiatan Siswa	Rata–Rata Persentase
	Siklus I	Siklus II
Hadir dalam kegiatan pembelajaran	100	100
Mengerjakan tugas rumah (PR)	75	98,5
Aktif bertanya	60	80,5
Aktif menjawab pertanyaan / siap menjawab (tunjuk jari)	72,5	87,5
Aktif mengerjakan tugas di depan/ siap mengerjakan	70	81,5
Mengikuti pembelajaran secara aktif	70	92,5
Menguasai konsep materi	75	89
Memberi pendapatnya ketika diberikan kesempatan	70	89
Mencatat informasi penting	62,5	65,5














Berdasarkan data lembar observasi motivasi belajar siswa pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa siswa yang mempunyai motivasi rendah tidak ada. Siswa yang mempunyai motivasi sedang pada siklus I sebanyak 12 orang atau 34% dan pada siklus II siswa yang mempunyai motivasi sedang sebanyak 3 orang atau 8,5%. Siswa yang mempunyai motivasi tinggi sebanyak 22 orang atau 63% sedangkan pada siklus II siswa yang mempunyai motivasi tinggi sebanyak 24 orang atau 68,5%. Siswa yang mempunyai motivasi sangat tinggi sebanyak 1 orang atau 3% sedangkan pada siklus II siswa yang mempunyai motivasi sangat tinggi sebanyak 8 orang atau 23%. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus II siswa yang mempunyai motivasi sedang berkurang karena terjadi peningkatan kuantitas pada siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan sangat tinggi, yaitu siswa yang mempunyai motivasi tinggi meningkat sebanyak 2 orang siswa atau sebesar 5,5% dan pada siswa yang mempunyai motivasi sangat tinggi ada peningkatan sebanyak 7 orang siswa atau sebesar 20%.

Aktifitas Pembelajaran Siswa
Berdasarkan data observasi bahwa pada siklus I dan siklus II siswa semua hadir dalam setiap pertemuan. Siswa yang mengerjakan tugas rumah (PR) pada siklus I sebanyak 75 persen; pada siklus II menjadi 98,5 persen; berarti terjadi kenaikan sebanyak 23,5 persen. Siswa yang aktif bertanya pada siklus I sebanyak 60 persen; pada siklus II menjadi 80,5 persen; berarti terjadi kenaikan sebanyak 20,5 persen. Siswa yang aktif menjawab pertanyaan/siap menjawab (tunjuk jari) pada siklus I sebanyak 72,5 persen; pada siklus II menjadi 87,5 persen; berarti terjadi kenaikan sebanyak 15 persen. Siswa yang aktif mengerjakan tugas di depan/siap mengerjakan pada siklus I sebanyak 70 persen; pada siklus II menjadi 81,5 persen; berarti terjadi kenaikan sebanyak 6,5 persen. Siswa yang mengikuti pembelajaran secara aktif pada siklus I sebanyak 70 persen; pada siklus II menjadi 92,5 persen; berarti terjadi kenaikan sebanyak 22,5 persen. Siswa yang menguasai konsep materi pada siklus I sebanyak 75 persen; pada siklus II menjadi 89 persen; berarti terjadi kenaikan sebanyak 14 persen. Siswa yang memberi pendapatnya ketika diberikan kesempatan pada siklus I sebanyak 70 persen; pada siklus II menjadi 89 persen; berarti terjadi kenaikan sebanyak 19 persen. Siswa yang mencatat informasi penting pada siklus I sebanyak 62,5 persen; pada siklus II menjadi 65,5 persen; berarti terjadi kenaikan sebanyak 3 persen. Siswa yang Berinteraksi positif dengan temannya pada siklus I sebanyak 70 persen; pada siklus II menjadi 77 persen; berarti terjadi kenaikan sebanyak 7 persen.
Peningkatan motivasi belajar siswa dalam pengajaran matematika materi bangun datar dan bangun ruang kelas V di SDN Sukabumi 10 memberikan indikasi yang kuat terhadap meningkatnya mutu proses pembelajaran yang dilaksanakan. Oleh karena itu pembelajaran dengan model pembelajaran kontekstual selain meningkatkan motivasi belajar juga dapat meningkatkan mutu proses pembelajaran matematika secara signifikan khususnya pada materi bangun datar dan bangun ruang kelas V.
Adapun hambatan yang menjadi penyebab kurang berhasilnya tindakan yang diberikan dalam proses pembelajaran diakibatkan oleh kadar implementasi pilar-pilar kontekstual yang digunakan belum mencapai tingkat yang optimal. 
Kondisi nyata yang dihadapi adalah berhubungan langsung masalah-masalah sebagai berikut: 1)Media pembelajaran perlu di sempurnakan agar lebih mudah dipahami siswa. 2)Media pembelajaran perlu ditambah untuk lebih menambah variasi. 3)Siswa yang merasa tidak bisa mengikuti pelajaran cenderung tidak aktif dalam kelompok karena belum beadaptasi. 4)Siswa perlu banyak dilatih secara rutin agar dapat terbisaa melakukan kegiatan inkuiri.

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian tindakan dalam upaya perbaikan pembelajaran matematika pada materi bangun datar dan bangun ruang di kelas V melalui Model Pembelajaran Kontekstual dapat diambil kesimpulan, bahwa berdasarkan hasil observasi bahwa pada siklus I dan siklus II siswa semua hadir dalam setiap pertemuan. Model Pembelajaran Kontekstual memberikan dampak yang signifikan dalam upaya perbaikan pembelajaran matematika materi bangun datar dan bangun ruang kelas V di SDN Sukabumi 10. Motivasi   siswa  dalam  belajar  menjadi meningkat, yaitu siswa yang mempunyai motivasi tinggi dan sangat tinggi, yaitu siswa yang mempunyai motivasi tinggi meningkat sebanyak 2 orang siswa atau sebesar 5,5% dan pada siswa yang mempunyai motivasi sangat tinggi ada peningkatan sebanyak 7 orang siswa atau sebesar 20%.
Berdasarkan hasil kegiatan wawancara sederhana pada siklus I dan siklus II terhadap siswa, pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual secara umum siswa merasa senang karena punya pengalaman baru sebagaimana pada data dalam tabel motivasi menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa. 
Kurang berhasilnya tindakan yang diberikan dalam proses pembelajaran diakibatkan oleh kadar implementasi pilar-pilar kontekstual yang digunakan belum mencapai tingkat yang optimal.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam pembahasan, bahwa permasalahan yang dihadapi adalah berhubungan langsung dengan pelaksanaan pembelajaran kontekstual. Maka disarankan kepada rekan guru yang akan menggunakan model pembelajaran kontekstual agar; 1)Media pembelajaran yang digunakan dipersipakan yang sempurna agar lebih mudah dipahami siswa. 2)Media pembelajaran yang digunakan agar bervariasi. 3)Adaptasi siswa dalam kelompok perlu mendapat perhatian yang cukup untuk menunjang aktifitas siswa. 4)Siswa perlu banyak dilatih secara rutin agar dapat terbisaa melakukan kegiatan inkuiri 
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